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ABSTRAK

Eko Yuliani Hasanah, Korelasi Antara Peran Guru Bimbingan Konseling
Dengan Prestasi Siswa Kelas IV b di MIN Kebonagung Imogiri Bantul
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 1) ada atau tidaknya korelasi
antara peran guru bimbingan konseling dengan prestasi peserta didik kelas 1V B di
MIN Kebonagung, Imigiri, Bantul, Yogyakarta. 2) besarnya korelasi antara peran
guru bimbingan konseling dengan prestasi peserta didik kelas IV B di MIN
Kebonagung, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. 3) besarnya konstribusi antara peran
guru bimbingan konseling dengan prestasi peserta didik kelas IV B di MIN
Kebonagung, Imogiri, Bantul, Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, obyek penelitian ini adalah
siswa kelas IV b MIN Kebonagung sebanyak 17 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Analisis
instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Uji persyaratan analisis data
yakni uji normalitas dan linieritas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis korelasi Product Moment SPSS 16.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat korelasi positif yang
erat dan signifikan antara peran guru bimbingan konseling dengan prestasi siswa
kelas IV B MIN Kebonagung. (2) korelasi antara peran guru bimbingan Konseling
dengan prestasi siswa kelas IV b di MIN Kebonagung Imogiri Bantul Yogyakarta
tinggi dan signifikan dengan nilai korelasi 0,738 dengan sig 0.001 < 0.005
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. (3) Korelasi yang tinggi dan tidak signifikan
menunjukkan bahwa intensitas peran guru bimbingan konseling semakin tinggi
maka prestasi belajar para siswa naik secara signifikan. Korelasi yang signifikan
menandakan adanya peran guru bimbingan yang sangat tinggi dan berpengaruh
pada prestasi siswa.

Kata Kunci : Prestasi Belajar, Peran Guru Bimbingan Konseling
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dasar merupakan pondasi untuk pendidikan selanjutnya
dan pendidikan nasional. Untuk itu aset suatu bangsa tidak hanya terletak
pada sumber daya alam yang melimpah, tetapi terletak pada sumber daya
alam yang berkualitas. Sumber daya alam yang berkualitas adalah sumber
daya manusia, maka diperlukan peningkatan sumber daya manusia
Indonesia sebagai kekayaan negara yang kekal dan sebagai investasi untuk
mencapai kemajuan bangsa.

Secara umum masalah-masalah yang dihadapi oleh inividu
khususnya oleh peserta didik di sekolah dan madrasah sehingga
memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling adalah: (1) masalah-
masalah pribadi, (2) masalah belajar (masalah-masalah yang menyangkut
pembelajaran), (3) masalah pendidikan, (4) masalah karier atau pekerjaan,
(5) penggunaan waktu senggang, (6) masalah-masalah sosial dan lain
sebagainya.

Perubahan sistem pendidikan, program kurikulum, strategi belajar
mengajar, sarana dan prasarana pendidikan mempengaruhi perkembangan
peserta didik baik bidang akademis, sosial maupun pribadi. Oleh karena
itu peserta didik diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan

perkembangan pendidikan yang sedang berlangsung. Kemudian



menyesuaikan diri inipun sering kali mengalami hambatan dan kesulitan
yang cukup berarti, sehingga dengan layanan bimbingan konseling secara
terprogram dan terarah peserta didik dibantu untuk menyesuaikan diri
dengan setiap perubahan.

Bimbingan merupakan bagian integral dari proses pendidikan dan
memiliki kontribusi terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwa proses pendidikan di
sekolah termasuk madrasah tidak akan berhasil secara baik apabila tidak
didukung oleh penyelenggaraan bimbingan secara baik pula.®

Bimbingan konseling adalah bimbingan konseling yang
memberikan manfaat sepenuhnya bagi peserta didik. Oleh karena itu
layanan bimbingan konseling hendaknya berdasar pada kebutuhan subjek.
Bimbingan konseling diawali dengan telaah kebutuhan individu peserta
didik. Tiap peserta didik memiliki kebutuhan baik bersifat fisik, sosial
maupun psikis. Perilaku individu didorong dengan kebutuhan-kebutuhan
ini. Pemenuhan kebutuhan ini merupakan langsungan hidup individu. Bila
kebutuhan tersebut dapat terpenuhi maka individu akan merasa aman,
tentram dan sehat psikisnya (dalam bahasa kesehatan mental dikatakan
normal). Sebaliknya bila kebutuhan tersebut tidak dipenuhi maka inividu
akan merasa kecewa, terganggu keseimbangannya dan lebih jauh akan

menimbulkan masalah pada dirinya sendiri, namun jika masalah tidak

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 12



diselesaikan sendiri maka diperlukan uluran tangan pihak lain (dalam hal
ini diperlukan bimbingan konseling).

Bimbingan konseling adalah salah satu komponen yang penting
dalam proses pendidikan sebagai suatu sistem. Proses pendidikan adalah
proses interaksi antara masukan alat dan masukan mentah. Masukan
mentah adalah peserta didik, sedangkankan masukan alat adalah tujuan
pendidikan, kerangka, tujuan dan materi kurikulum, fasilitas dan media
pendidikan, sistem administrasi dan supervisi pendidikan, sistem
penyampaian, tenaga pengajar, sistem evaluasi serta bimbingan konseling.

Bimbingan merupakan bantuan kepada individu dalam
menghadapi persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam hidupnya.
Bantuan semacam itu sangat tepat jika diberikan di sekolah, supaya setiap
peserta didik lebih berkembang ke arah yang semaksimal mungkin.
Dengan demikian bimbingan menjadi bidang layanan khusus dalam
keseluruhan kegiatan pendidikan sekolah yang ditangani oleh tenaga-
tenaga ahli dalam bidang tersebut.

Kegiatan di sekolah pada dasarnya ingin memenuhi kebutuhannya
sendiri, kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan aktualisasi diri para
peserta didik. Sekolah hendaknya memberikan layanan yang sebaik-
baiknya demi terpenuhinya kebutuhan para peserta didik, demikian juga

memberikan bantuan yang optimal bagi perkembangan peserta didik.

Marsudi Saring, layanan bimbingan dan konseling Di Sekolah, (Surakarta: Muhammadiyah
University Press, 2012), him. 21-28.



peserta didik adalah individu yang sedang berkembang. Proses
perkembangan individu dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Suatu
perkembangan pada hakekatnya adalah interaksi antara faktor pembawaan
dan lingkungan (ekstern) menuju kematangan individu. Pada tiap individu
memiliki dorongan yang kuat untuk menjadi matang, produktif dan berdiri
sendiri. Perkembangan menuju kematangan ini meliputi kematangan fisik,
mental, sosial dan kepribadian®.

Kematangan menuju kematangan sering tidak berjalan mulus,
tanpa hambatan, kadang-kadang banyak hambatan dan penyimpangan
yang sering menimbulkan tingkah laku berkelainan. Dalam hal inilah
layanan bimbingan konseling diperlukan.

Penyesuaian diri dan kelainan tingkah laku sesungguhnya setiap
perilaku adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan (bahaviorisme Rogers).
Yang paling penting bagi individu adalah harus dapat menyesuaikan
antara kebutuhan dengan mempertimbangkan dengan tingkat kemampuan
sesuai dengan lingkungan dimana ia berada. Proses penyesuaiaan diri
sebenarnya dapat terjadi di dalam individu itu sendiri maupun dalam
hubungannya dengan lingkungan. Penyesuaian diri dalam individu akan
terjadi bila individu yang bersangkutan mampu memahami dan menerima
keadaan dirinya sendiri baik kelebihan maupun kekurangannya. Bila hal
ini terjadi terdapat keseimbangan pribadi. Penyesuaian diri dengan

lingkungan dimaksudkan adanya penyesuaian diri dengan orang lain

*Ibid . him. 21-28



secara obyektif. Efektivitas penyesuaian ini akan ditandai oleh adanya
hubungan saling terbuka, saling menghargai dan menghormati secara
harmonis.

Kenyataan inilah yang menuntut adanya layanan bimbingan
konseling yang mampu membantu individu untuk menyesuiakan diri, baik
untuk mencegah terjadinya disharmoni maupun untuk membantu
memecahkan masalah penyesuaian diri.

Guru pembimbing adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan
konseling terhadap anak didik terutama masalah prestasi belajar peserta
didik, jadi tugas guru bimbingan dan konseling adalah mendidik peserta
didik dalam arti suatu usaha yang disengaja untuk membimbing dan
membina peserta didik agar menjadi pandai, cakap, aktif kreatif dan
mandiri, sebagai guru harus berupaya untuk membimbing dan
mengarahkan perilaku anak didik kearah yang positif.*

Pada tingkat Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI)
khususnya yang berhubungan dengan prestasi belajar adalah sulitnya
konsentrasi pada peserta didik, peserta didik yang memiliki kebutuhan
khusus dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan
yang salah satu upaya pencapaiannya melalui proses pembelajaran, belum
sepenuhnya mampu menjawab atau memecahkan berbagai persoalan

tertentu diatas. Hal ini mengindikasikan perlu adanya upaya pendekatan

*E. Mulyasa, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him.
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selain proses pembelajaran guna memecahkan berbagai masalah tersebut.
Upaya tersebut adalah melalui pendekatan bimbingan dan konseling yang
dilakukan di luar situasi proses pembelajaran.

Sekolah dan madrasah memiliki tanggung jawab yang besar
membantu peserta didik agar berhasil dalam belajar. Untuk itu sekolah dan
madrasah hendaknya memberikan bantuan kepada peserta didik untuk
mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan belajar peserta
didik. Dalam kondisi seperti ini, pelayanan bimbingan dan konseling
sekolah dan madrasah sangat penting untuk dilaksanakan guna membantu
peserta didik mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya.

Seorang guru kelas dalam melaksanakan bimbingan konseling
tidak dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan sendirinya tanpa adanya
bantuan dari pihak yang ikut serta dalam proses pendidikan, yaitu kepala
sekolah, guru mata pelajaran dan pihak lainnya. Akan sangat kurang
efektif ketika dari pihak sekolah tidak membantu jalannya suatu program
bimbingan dan konseling terutama pada penanganan kasus-kasus dan
masalah-masalah yang dihadapi peserta didik, karena peran dari semua
pihak sangat penting untuk kemajuan dan perkembangan kepribadian
peserta didik.

Guru kelas merupakan orang tua peserta didik ketika di sekolah
mempunyai kewajiban untuk mendidik ilmu pengetahuan serta perilaku
positif terhadap peserta didiknya. Guru kelas adalah orang yang paling

mengerti dan memahami bagaimana perilaku anak didiknya di sekolah.



Dalam tingkat SD atau MI guru kelas merangkap tugasnya sebagai
bimbingan konseling bagi anak didiknya.

Di SD, kegiatan bimbingan konseling tidak diberikan oleh guru
pembimbing secara Kkhusus seperti di jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Guru
kelas harus menjalankan tugasnya secara menyeluruh, baik tugas
menyampaikan semua materi pelajaran (kecuali Agama dan Penjaskes)
dan memberikan layanan bimbingan konseling kepada semua peserta didik
tanpa terkecuali.

Realitas di lapangan, khususnya di SD menunjukkan bahwa peran
guru kelas dalam pelaksanaan bimbingan konseling belum dapat dilakukan
secara optimal mengingat tugas dan tanggung jawab guru kelas yang sarat
akan beban sehingga tugas memberikan layanan bimbingan konseling
kurang membawa dampak positif bagi peningkatan prestasi belajar peserta
didik.

Selain melaksanakan tugas pokoknya menyampaikan semua mata
pelajaran, guru kelas juga dibebani seperangkat administrasi yang harus
dikerjakan sehingga tugas memberikan layanan bimbingan konseling
belum dapat dilakukan secara maksimal. Walaupun sudah memberikan
layanan bimbingan konseling sesuai dengan kesempatan dan kemampuan,
namun agaknya data pendukung yang berupa administrasi bimbingan
konseling juga belum dikerjakan secara tertib sehingga terkesan pemberian

layanan bimbingan konseling di SD "asal jalan".



Bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di MIN Kebonagung
melibatkan banyak pihak yang mendukung dan membantu kegiatan
konseling di antaranya peserta didik, guru mata pelajaran, wali kelas dan
kepala sekolah. Peran serta para staf sekolah juga aktif untuk membantu
proses pelaksanaan program-program bimbingan dan konseling.

Pengalaman KKN-PPL di MIN Kebonagung bahwa guru kelas
yang berperan sebagai konselor sangat berperan aktif dalam memajukan
prestasi belajar peserta didik, membantu peserta didik yang memiliki
kebutuhan khusus dalam belajar, membimbing peserta didik yang
memiliki keterlambatan belajar, penyaluran bakat yang dimiliki peserta
didik, pemberian motivasi belajar dan pemberian layanan konseling bagi
peserta didik yang memiliki masalah.

Proses penanganan kasus pada peserta didik akan ditangani
langsung oleh guru mata pelajaran, atau langsung dilanjutkan oleh wali
kelas karena pada tingkat SD atau MI wali kelas menjadi guru kelas yang
mengampu mata pelajaran umum. Secara langsung guru mata pelajaran
yaitu guru kelas itu sendiri. Sehingga ketika ada peserta didik yang
bermasalah wali kelaslah yang menanganinya sebagai guru BK.

Berdasarkan dari permasalahan yang dipaparkan diatas, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Korelasi Antara Peran Guru
Bimbingan Konseling Dengan Prestasi Peserta didik Kelas 1V B di MIN

Kebonagung Imogiri Bantul Yogyakarta”.



C. Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam
pengertian dan memahami judul skripsi “Korelasi Antara Peran Guru

Bimbingan Konseling Dengan Prestasi Peserta didik Kelas 1V B di MIN

Kebonagung Imogiri Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini mempunyai

batasan-batasan sebagai berikut:

1. Masalah dibatasi pada ada tidaknya hubungan antara peran guru
bimbingan konseling dengan prestasi peserta didik kelas 1V B di MIN
Kebonagung, Imogiri, Bantul, Yogyakarta.

2. Masalah dibatasi pada besarnya korelasi antara peran guru bimbingan
konseling dengan prestasi peserta didik kelas IV B di MIN
Kebonagung, Imogiri, Bantul, Yogyakarta.

3. Masalah dibatasi pada besarnya konstribusi antara peran guru
bimbingan konseling dengan prestasi peserta didik kelas 1V B di MIN
Kebonagung, Imogiri, Bantul, Yogyakarta.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Apakah ada korelasi antara peran guru bimbingan konseling dengan
prestasi peserta didik kelas IV B di MIN Kebonagung, Imogiri, Bantul,

Yogyakarta?



2.

Berapa besarnya korelasi antara peran guru bimbingan konseling
dengan prestasi peserta didik kelas 1V B di MIN Kebonagung, Imogiri,
Bantul, Yogyakarta?

Berapa besarnya konstribusi antara peran guru bimbingan konseling
dengan prestasi peserta didik kelas 1V B di MIN Kebonagung, Imogiri,

Bantul, Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui :

1.

Ada atau tidaknya korelasi antara peran guru bimbingan konseling
dengan prestasi peserta didik kelas IV B di MIN Kebonagung, Imigiri,
Bantul, Yogyakarta.

Besarnya korelasi antara peran guru bimbingan konseling dengan
prestasi peserta didik kelas IV B di MIN Kebonagung, Imogiri, Bantul,
Yogyakarta.

Besarnya konstribusi antara peran guru bimbingan konseling dengan
prestasi peserta didik kelas 1V B di MIN Kebonagung, Imogiri, Bantul,

Yogyakarta.

. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi guru Bimbingan dan Konseling hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai masukan atau sumbangan bahwa dengan adanya

pelayanan yang baik dan benar akan dapat memotivasi peserta didik

10



untuk lebih belajar dengan keras agar dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal.

. Bagi peserta didik sebagai pegetahuan bahwa sebenarnya prestasi itu
didapat dari usaha sendiri dan dengan bantuan orang lain terutama
guru bimbingan konseling atau disebut juga wali kelas, orang tua,
teman sebaya, dan lingkungan.

. Bagi penulis sebagai masukan dan acuan bahwa untuk meraih
kesuksesan kunci paling utama adalah usaha keras serta untuk syarat
mendapatkan gelar S1.

. Bagi lembaga hasil penelitian ini diharapkan akan berguna dalam

meningkatkan mutu dan prestasi bagi lembaga tersebut.

11



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Nilai koefesien korelasi antara Peran Guru Bimbingan Konseling dengan
Prestasi Peserta didik sebesar 0.738 (koefesien mendekati 1) maka Ho
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Peran Guru
Bimbingan Konseling dengan Prestasi Peserta didik kelas VI b di MIN
Kebonagung Imogiri Bantul Yogyakarta erat atau tinggi.

2. Korelasi sederhana (korelasi person) antara variabel X terhadap Y. Nilai R
dari table diatas didapatkan 0,738, artinya korelasi antara variable peran
guru bimbingan konseling dengan prestasi sebesar 0,738. Hal ini berarti
terjadi hubungan yang kuat atau tinggi karena nilai tersebut terkisat 0,7 —
0,9 atau mendekati 1.

3. R Square (R?) atau kuadrat dari R menunjukkan koefisien determinasi.
Nilai R? sebesar 0,545 artinya sumbangan pengaruh antara variable peran
guru bimbingan konseling dengan prestasi sebesar 54,5%. Sedangkan
sisanya sebesar 46,5% dipengaruhi oleh fariabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model ini. Misalnya: pola asuh aman, lingkungan

sekitar pergaulan teman sebaya.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-
saran sebagai berikut :

1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai masukan atau sumbangan bahwa dengan adanya
pelayanan yang baik dan benar akan dapat memotivasi peserta didik
untuk lebih belajar dengan keras agar dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal.

2. Bagi peserta didik sebagai pegetahuan bahwa sebenarnya prestasi itu
didapat dari usaha sendiri dan dengan bantuan orang lain terutama
guru bimbingan konseling atau disebut juga wali kelas, orang tua,
teman sebaya, dan lingkungan.

3. Bagi lembaga hasil penelitian ini diharapkan akan berguna dalam

meningkatkan mutu dan prestasi bagi lembaga tersebut.
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CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Jum’at, 5 April 2013

Jam : 08.00 — 09.00

Sumber Data : Observasi

Deskripsi Data . disaat obeservasi peneliti memperhatikan guru kelas Vb

melakukan tugasnya sebagai wali kelas sekaligus sebagai guru
bimbingan konseling. Antara lain menegur siswa yang tidak
mengerjakan PR, memberikan jam tambahan bagi siswa yang
tidak memenuhi KKM dalam mengerjakan ulangan,
mewajibkan siswa-siswi kelas Vb mengerjakan sholat dhuhur
berjamaah di masjid MIN Kebonagung.

Interpretasi Data : 1. Kelas IV B merupakan siswa yang aktif

2. Observasi berjalan lancar.



Metode Pengumpulan Data
Hari, Tanggal

Jam

Sumber Data

Deskripsi Data

Interpretasi Data
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CATATAN LAPANGAN Il

: Angket

: Senin, 8 April 2013
: 08.15 - 08.45

: Angket

: Pengisian angket dikelas 1V B yang terdiri dari 17 siswa, ada
beberapa siswa yang bertanya tentang pernyataan di angket
tersebut. Pengisian berlangsung selama 30 menit dan berjalan
lancar. Agar siswa tidak kebingungan peneliti membacakan
kuesionernya, sedangkan siswa langsung memilih kolom yang

sudah disediakan.
: 1. Kelas IV B merupakan siswa yang aktif

2. Pengisian angket berjalan lancar
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CATATAN LAPANGAN I1

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari, Tanggal : Selasa, 16 April 2013

Jam :07.15-09.00

Sumber Data : Rapot

Deskripsi Data : Melihat prestasi belajar siswa kelas 1V B dilihat dari nilai

rata-rata raport semester 1. Nilai-nilai tersebut diambil dari
dokumentasi wali kelas IV B (Ibu Umi Hanil) dan wali kelas.

Interpretasi Data - 1. Nilai rata-rata Semester 1 Kelas IV dikategorikan baik
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Lampiran Il : Peran Guru Bimbingan Konseling

Persepsi Siswa Tentang Pelayanan Bimbingan Konseling

Nama

Kelas

no pertanyaan I;'ﬁg; pernah | sering ?;?ggt

1 | Saya mendapat bantuan ketika merasa tidak
semangat belajar.

2 | Saya dilayani ketika saya akan berkonsultasidan
meminta bantuan.

3 | Saya mendapat bantuan dari guru ketika ada
masalah dengan teman.

4 | Saya mendapatkan pengarahan yang jelas tentang
masa depan atau cita-cita.

5 | Saya diajarkan sopan santun di lingkungan kelas,
lingkungan madrasah maupun lingkungan rumah.

6 | Saya diarahkan agar belajar yang dalam bidang
studi  yang diajarkannya, maupun dalam
keseluruhan proses belajar mengajar.

7 | Saya dilayani ketika menceritakan masalah dengan
teman sebaya.

8 | Saya disalurkan bakat, minat saya ke
ekstrakulikuler atau lomba. (carier)

9 | Saya dimotivasi untuk melaksanakan perintah
Allah. (sholat)

10 | Saya dibantu ketika mengalami kesulitan dalam
belajar.

11 | Saya dibantu ketika tidak dapat menyelesaikan
masalah dengan teman.

12 | Saya diberi keterampilan agar dimanfaatkan di
waktu kelak.

13 | Saya diberikan teguran jika mencontek.

14 | Saya diberi bantuan khusus karena memiliki
kebutuhan khusus dalam pemahaman pelajaran.
(cepat memahami materi / lambat dalam memahami
materi)

15 | Saya dianjurkan untuk selalu akur dengan teman.

16 | Saya disarankan untuk mempertimbangkan baik-
buruknya, untung-ruginya dari setiap pilihan saya.

17 | Saya diberikan jam tambahan karena tidak
mencapai KKM.

18 | Saya diajarkan untuk menyayangi sesama.

19 | Saya disarankan untuk masuk ke sekolah yang
sesuai dengan kemampuan saya.(carier)

20 | saya disadarkan alangkah pentingnya prestasi untuk
meraih cita-cita.(carier)
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Lampiran IV : Nilai Rata-Rata Raport

Nilai
Responden Raport
Dwi YuliN 76,8
Mozad Syahrul R 77,6
Ilham Mei S 78,07
Lia Amelia P 82,33
Adelia Putri N 80,4
Hanifah N 79,33
Bagus Satrio A.N 77,33
Hanifah Tri H 86,07
Sekar Indraswari 80,87
Fatwa Saskia L 75,86
Agung Adi P 75,53
Braindi Ari S 79,07
Cicilia Putri F 81,27
Rohmatin R 84,2
Burhanuddin R 76,07
Siddiq Ashari 86,47
Doni S 77,33
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Lampiran V : Hasil Uji

Validitas Peran Guru Bimbingan Konseling

88

Correlations
a1 a2z a3 a4 a5 a6 a7 a8 4a q10 11 12 413 14 q15 16 17 13 q18 q20 total
a1 Pearson Conelation 1 261 75 337 015 - 162 260 179 230 247 144 134 17 196 IXET) 169 050 143 325 100 380"
Sig. (2-tailed) 104 086 033 926 319 0g1 269 153 125 374 145 471 064 462 208 758 g1 041 539 016
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
az Pearson Correlation 261 1 GEE] .00 .00 003 041 034 222 035 055 022 067 293 324 956 258 189 5647 014 [EECS
Sig. (2-tailed) 104 830 1.000 972 859 800 835 169 230 737 887 632 066 041 000 108 242 000 930 034
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
CE Pearson Correlation 275 033 1 371’ 285 251 0968 269 333 397" 260 283 364" 172 087 080 347 223 223 178 580"
Slg. (2-talled) 088 833 018 085 118 554 0a3 042 o1 105 0BG 021 290 594 625 125 166 166 272 ooo
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
a4 Pearson Carrelation 337 00o 371 1 123 -059 084 2a0 382 028 000 158 158 200 121 -097 -068 -128 188 169 363
Sig. (2-tailed) 033 1.000 018 450 718 BO7 070 015 265 1.000 330 330 217 AS57 550 78 431 248 208 021
N 40 40 40 40 40 4n 4n 4n 40 40 40 40 40 40 4n 40 40 40 40 40 40
us Pearson Correlation 015 008 .295 123 1 023 -102 085 228 197 175 RErS 071 10 -120 -.003 228 121 023 4047 378
Sig. (2-tailed) 416 473 085 450 867 531 569 157 213 279 334 662 497 461 966 161 457 890 010 016
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 0 0 40 40 40 40 40 40 0 0 0 40
o Pearson Correlation -162 003 251 -.05a 033 1 254 153 133 -.052 356 145 241 036 142 052 062 176 087 -.090 385
Sig. (2-tailed) 38 59 118 716 887 114 331 450 750 024 ara 134 825 381 748 704 278 592 582 020
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
o7 Pearson Correlation 280 -041 086 084 -102 254 1 601" 040 248 179 -102 277 129 153 1298 194 -041 069 -003 a0z
Sig. (2-tailed) 081 200 554 BOT 531 114 000 208 123 263 531 084 128 347 428 231 200 671 985 010
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
oE Fearson Correlation 178 -034 260 280 065 168 601" 1 025 368 289 017 463 136 279 052 263 170 2686 115 531"
Sig. {2-tailed) 268 &35 083 7o 659 33 000 &75 019 GEL] 918 003 40z 082 751 117 295 0g7 440 0o
N 40 40 10 10 10 40 40 40 40 0 0 10 10 10 40 40 40 0 0 0 10
ua Pearson Carrelation 230 222 323 382 228 123 040 -025 1 125 123 282 183 267 174 126 150 -047 342 004 446"
Sig. (2-tailed) 143 168 .04z 015 87 450 809 878 441 450 ar7 .249 098 283 EEL 357 773 031 CLE] 04
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
910 Fearson Correlation 247 035 397" 028 197 -052 248 368 125 1 024 299 164 151 007 061 260 582 015 529" 467"
Siy. (2-tailed) 125 830 o011 865 232 750 123 019 441 884 081 312 351 864 Tav 105 ooo 915 ooo ooz
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 0 0 40 40 40 40 40 40 0 0 0 40
a1l Pearson Conelation 144 055 280 000 175 366" 179 289 123 024 1 081 144 169 380° 083 200 274 107 -202 442"
Sig. (2-tailed) 374 737 105 1.000 279 024 263 070 450 884 618 130 094 018 509 069 087 510 211 04
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0 a0 40 40 40 40 40 40 a0 a0 a0 40
912 Pearson Corelation 234 022 283 158 157 145 102 017 282 299 g1 1 231 387 042 079 259 11 174 387" 455"
Sig. (2-tailed) 145 202 086 330 334 ar3 531 813 orr 061 B13 152 014 T9E 828 108 494 283 014 002
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
913 Pearson Corelation "z 067 ELTH RET] .71 241 277 453" 183 164 244 231 1 -.089 70 102 295 EET) 261 082 5387
Sig. {2-tailed) 471 652 021 330 662 134 g4 003 258 32 130 152 670 B6T 533 001 035 104 614 0o
N 40 40 10 10 10 40 40 40 40 0 0 10 10 10 40 40 40 0 0 0 10
414 Pearson Conelation 298 293 172 200 110 036 129 136 67 151 69 367 -.0B3 1 333 259 472 132 283 273 550"
Sig. (2-tailed) 064 0685 280 217 197 825 428 402 096 351 094 014 670 037 107 002 415 77 088 0o
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
916 Fearson Correlation -120 324" 087 121 -120 142 153 279 174 007 380° 042 070 332 1 355 355 g7 267 -057 395"
Sig. (2-tailed) 462 041 584 457 181 381 347 082 283 a64 018 786 BBT 037 025 025 553 096 737 012
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0 a0 40 40 40 40 40 40 a0 a0 a0 40
416 Pearson Conelation 168 956" 080 -.087 -.003 053 119 -052 118 061 083 ora 102 150 365" 1 306 214 519" 041 338"
Sig. (2-tailed) 298 0o 625 550 986 748 429 751 437 707 609 628 533 107 025 056 165 01 802 041
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
417 Pearson Conelation 050 258 247 -.068 136 062 194 252 150 260 290 158 495 473 355 305 1 353 168 408" 624"
Sig. (2-tailed) 758 109 125 BTE 181 T04 2 M7 287 108 069 106 001 002 028 056 025 300 008 ooo
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
418 Pearson Corelation 142 EEE] 223 -128 21 178 041 170 047 582" 274 A1 EETY KEF] G 224 ECE] 1 -083 299 45"
Sig. (2-tailed) 381 242 166 431 457 278 800 295 773 000 087 494 035 415 553 165 025 746 061 004
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
419 Pearson Conelation 335’ 564" 233 188 033 087 069 266 342 015 107 174 261 283 267 51a” 168 -053 1 - 130 439"
Sig. (2-tailed) 041 0o 186 246 890 592 671 0a7 031 a25 510 283 104 077 096 001 300 748 423 ons
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
420 Pearson Conelation 100 014 178 169 404 -.090 -003 125 -004 529" -202 387" 082 273 - 057 041 408 299 -130 1 411"
Sig. (2-tailed) 539 930 272 288 010 582 885 440 as3 000 211 014 B14 088 727 802 008 061 423 oog
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0 a0 a0 40
total  Pearson Correlation 280" ekl 5907 el arg’ el 403" 592" 4457 Ela ELT 4587 538" 550" 308" 328" 624" 445" 4397 4117 1
Sig. (2-tailed) o6 034 o000 031 016 020 010 000 ond 00z 004 003 oo oo 012 041 000 004 005 008
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

= Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
= Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)




Lampiran VI : Hasil Uji Realibilitas Skala Peran Guru Bimbingan Konseling

Case Processing Summary

I %
Cases  Yalid 40 100.0
Excluded? 0 ]
Tatal 40 100.0

a. Listwizse deletion hased an all vatiables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of lterms

J78 20




Lampiran VII : Uji Normalitas Metode One Sample Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Feran Guru
El
M 17
marmal Parameters? Mean E2.24
Stol. Deviation a.007
Most Extreme Differences  Absolute 154
Fositive 154
Megative - 106
Kolmogorow-Smirnoy £ B36
Asyimp. Sig. (2-tailed) 814
a. Test distribution is Mormal.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Fata - rata

hilai Raport
] 17
Martmal Parameters® Mean 796824
Std. Deviation 345010
mMost Extreme Differences  Ahsolute 1580
Fositive 480
MHegative - 114
Kolmogoroy-Smirnoy £ 620
Asymp. Sig. (2-tailed) B3R

a. Test distribution is Mormal.



LAMPIRAN VIII : Uji Linier

Regression
Variables Entered Removed®
Mode Variables Yariables
| Entered Femoved Method
1 Peran Gumn Enter
a. Al requested variables entered.
b. Dependent Variable: rata2raport
Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Sauare the Estimate
1 F3ee 545 514 240452
a. Predictors: (Constanty, Peran Guru BE
ANOVA®
Sum of
| Miodel Sguares il Mean Square Sin.
1 Reqgression 103.725 1 103.725 17940 jnog1=
Residual 26.726 15 5.782
Total 130 451 16
a. Predictors: (Constanty, Peran Guru BE
b. Dependent Yariable: rataZraport
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
| tiode B Std. Error Eeta t S,
1 {Constant) 48032 7.495 6.408 000
Peran Guru B 509 A20 738 4 236 001

a. DependentVariable: rataZraport




Lampiran

Correlations

IX : Hasil Uji Corelasi

total ratazraport

total Fearson Correlation 1 Fag"

Sig. (2-tailed) 001

M 17 17

rataZraport  Pearson Correlation rci=l 1
Sig. (2-tailed) 001

M 17 17

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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